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A. SEJARAH

Pada tanggal 4 Januari 1809 di Desa Coupvray 40 km dari Paris Louis Braille
lahir. Ketika umur 3 tahun Louis Braille matanya rusak karena tertusuk pisau, sejak
itulah dia menjadi seorang anak yang buta.

Pada tahun 1819 Louis Braille berumur 10 tahun oleh orang tuanya
dimasukkan ke sekolah khusus untuk tunanetra di L'eccle des Yeunes Avengles di
Kota Paris. Sekolah ini didirikan oleh Valentine Hauy pada tahun 1784 yang
merupakan sekolah pertama untuk anak tunanetra dengan menggunakan huruf relief
yaitu huruf cetak yang ditimbulkan.

Setelah menamatkan di sekolah tersebut Louis Braille bekerja pada sekolah
yang sama sebagai pembantu guru. Semasa itu opsir tentara berkuda Perancis yang
bernama Charles Barbeier menciptakan tulisan yang berupa 12 titik timbul yang
dapat dibaca melalui perabaan. Tulisan ini semula bukan untuk kepentingan
tunanetra tetapi untuk kepentingan sandi militer.

Mendengar penemuan itu Louis Braille tertarik untuk mempelajari dan
menyusunnya kembali menjadi 6 titik timbul yang kemudian dikenal dengan nama
huruf Braille. Louis Braille menyusunnya untuk kepentingan bahasa, berhitung,
musik. Luois Braille meninggal dunia pada 6 Juni 1852, namun tulisan Braille melalui
konggres (1860) yang diadakan di Paris diterima sebagai tulisan resmi untuk orang
tunanetra di seluruh Eropa, sedangkan diperkenalkan di Indonesia pada tahun 1901
pada Blinden Institut di Bandung yang didirikan oleh Dr. Westhoff.

Perkembangan Braille di Indonesia sejak tahun 1975 telah disusun buku
pedoman menulis Braille menurut EYD, kemudian pada tahun 2000 telah
disempurnakan/ dilengkapi sesuai perkembangan teknologi dan informasi, maka
diterbitkanlah sistem Braille Indonesia bidang Bahasa Indonesia (Kepmendiknas,
Nomor: 052/U/2000, tanggal 13 April 2000), bidang Matematika (Kepmendiknas
Nomor: 056/U/2000, tanggal 13 April 2000), bidang Fisika (Kepmendiknas Nomor:
054/U/2000, tanggal 13 April 2000), bidang Kimia (Kepmendiknas Nomor:
055/U/2000, tanggal 13 April 2000). Selain itu telah selesai disusun sistem Braille

Musik yang berorientasi pada simbol musik Braille Internasional.

Subagya/Braille Dasar/ 1



B. PEMBENTUKAN HURUF BRAILLE

Huruf Braille disusun terdiri dari enam titik timbul dengan posisi vertikal dan
dua titik horizontal (seperti pola kartu domino). Titik itmbul itu diberi nama nomor urut
1-2-3, 4-5-6. Huruf Braille antara menulis dan membaca memiliki cara berkebalikan.
Menulis huruf Braille tidak dapat langsung dapat dibaca seperti menulis huruf cetak.
Cara menulisnya dari arah kiri dengan membuat tusukan pada reglet kemudian untuk
membacanya kertas dibalik dibaca dari arah kiri ke kanan.

Posisi huruf baca (positif) Posisi huruf tulis reglet (negatif)

1 o0 4 4 X | 1

2 - X ) 5 5 o0 2

3 o0 6 6 X | 3

Dari posisi titik timbul tersebut disusun huruf alphabetik sebagai berikut:
Huruf Baca

a b C d e f g h i
[ 3] [ X3 [ X ] [ X ] [ 3 [ X J [ X d [ 4 L [ 4
. [ ] .o X J [ ] o - o0 [ X ] o - [ X ]
k m n 0 q r S t
[ 3] [ X3 [ X ] [ X ] [ 3 [ X ] [ X J [ K3 L ] <@
.. ® - .. -® -® [ 2K (1] (X ) o - o0
[ 3] o - [ ] [ 3] [ 3] [ X3 [ X3 o - [ ] [ 3]
u v X y z w
[ 3] [ X3 [ X ] [ X [ 3 .0
.o ® .o .® .® [ 1)
[ X ] [ X ] [ X ] [ X ] [ X ] X
Huruf Tulis

j [ h g f e c b a
[ K3 [ 3 [ [ X J [ 1] [ ] [ X ] [ X ] X J [ ]
(X ) -® [ 1) (X ) -® [ ] [ ] .. -®

t S r q p 0 n m k
[ K3 [ 3 <@ [ X J [ X J [ ] [ X ] [ X ] -0 [ ]
[ X J @ [ 1) [ X J .® [ ] ® . .o @

- X X - - [} i [} -® [ ]
w z y X v u
@ - [ ] o0 ([ X ) -® -0
(1) o . .o ) .o
o - (X ) (X ) ([ X ) ([ X ) (X )

Cara menulis huruf Braille dengan reglet:

1. Masukkan kertas ke dalam lipatan reglet.

2. Tulis/ tusuk reglet dengan pena/ stylus dengan dari arah kanan ke Kiri
menggunakan alphabetik huruf negatif/ tulis.
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bagian bawah menjadi

3. Jika telah penuh, maka pindahkan reglet dengan cara:
a. Buka/ lepas reglet
b. Geserlah reglet tersebut ke bawah
c. Bekas Iubang paku reglet
memasukkan paku/ pengait reglet bagian atas, dst.
4.

bacalah dari kiri ke kanan.

Contoh menulis dengan reglet:

pedoman untuk

Untuk membaca, bukalah reglet dan balikanlah kertas hasil tulisan tersebut dan

<
saya belajar drntgoen ooy
Cara baca >
saya belajar R A I TR LA T

HURUF CETAK | BRAILLE TULIS REGLET BRAILLE BACA
kenanganindah | i momionog[pu@ussng aguou
lathanbraille [+ s eimir syt [pugantn nntann
selamat pagi R IR T
gempa bumi wmstocunen|uures nyne

C. TANDA BACA
1. Tanda titik (.) (titik 2-5-6) *2

Ketentuan:

a.

Penggunaan tanda titik sesuai dengan EYD

b. Tanda titik tidak digunakan dalam menulis bilangan besar untuk
memisahkan angka ribuan, jutaan dst.
c. Dalam menulisan tanda waktu, tanda titik tidak dipakai untuk
memisahkan angka jam dari angka menitnya.
d. Tidak digunakan untuk menuliskan elepsis.
budi baik. B sy
2. Tanda koma (,) titik 2 (*:)
a. Penggunaan tanda koma sesuai dengan EYD
b. Tidak digunakan sebagai tanda desimal.
c. Digunakan untuk memisahkan angka besar, ribuan, jutaan, dst.
Contoh:
apel, mangga, jeruk.  t:gtesiis MURBNGL ANELLG
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3. Tanda titik dua () titik 2-5 (**)

a. Penggunaan tanda titik dua sesuai dengan EYD
b. Digunakan untuk menuliskan tanda waktu atau memisahkan unit jam, unit

menit.

pukul 19:30 Wib Sieiiiets atietetter enete

5. Tanda tanya (?) titik 2-3-6 (3.)

Penggunaan tanda tanya sesuai dengan EYD
Contoh:

siapa namamu? AP A - A A AR

6. Tanda angka, titik 3-4-5-6 (%)
Tanda ini tidak dikenal dalam huruf cetak, tanda ini digunakan untuk
membedakan antara huruf dan angka. Dipergunakan tanda angka karena
angka tersebut diambil dari huruf a sampai dengan j, sehingga tanpa

pemberian tanda angka akan sulit dibedakan antara huruf dan angka.

cetak | Braille cetak Braille
! the 100 $ata
2 ik 145 SRR

7. Tanda petik (") titik 2-3-6 dan 3-5-6 (2 <%)

Penggunaan tanda petik sesuai dengan EYD, $. untuk petik buka dan .¢

untuk tanda petik tutup.

contoh:
"berlagak pintar” o SI%etetItItsY Il Sttt It e

8. Tanda petik tunggal () titik 6, 2-3-6 dan 3-5-6,3 (¢ s 8 7)
a. Penggunaan tanda petik sesuai dengan EYD, . $s untuk petik tunggal
buka dan «¢ ¢ untuk tanda petik tutup tunggal.
b. Digunakan dalam penulisan petikan dalam petikan.
8. Tanda seru (!) titik 2-3-5 (3*)

Penggunaan tanda seru sesuai dengan EYD

segera belajar! S R L L L B
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9. Tanda kurung ( ), titik 2-3-5-6, 2-3-5-6 (23 %)

Penggunaan tanda kurung sesuai dengan EYD

contoh:

musim panas (kemarau) —ese: e eee  seeresei e oo s 0 g,

10. Tanda hubung (-) titik 3-6  (.2)

Penggunaan tanda hubung sesuai dengan EYD

contoh:
bolang-baling RIS SRR R S SIS M A
11. Tanda pisah (--) titik 3-6,m 3-6 (i <s)
Contoh:
jadi—ingin - guru  ggered ee: nocrgeeriiLt et il It
12. Tanda garis miring (/) titik 3-4 (<°)
Contoh:
minyak pelumas/ oli Rt A AR LA MRS S I AT S

13. Tanda elepsis (...) titik 3 ditulis tiga kali. (s ¢:4?)
a. Ditengah kalimat menggunakan tiga tanda elepsis.
Penulisannya menggunakan spasi, kecuali tanpa spasi jika ditulis
dengan tanda baca yang mengikutinya.

c. Di akhir kalimat menggunkan tiga tanda elepsis dan satu tanda titik.

pulau ... terbesar | se:s:%: ool ot % te %ttt .
dinegarakia | L 1L oL LS, TR
negara kita AR SR A RAFEFRLE SR
termasuk R o ottt
negara.... N IIY I Jlelel %

14. Tanda huruf besar/ kapital, titik 6 (:s)
a. Ditulis rapat tanpa spasi

Gempa bumi JEnnpen onune

b. Satu atau dua kata dengan semua huruf besar digunakan dua tanda huruf

kapital untuk masing-masing kata dan ditulis di depan kata.

GEMPA BUMI SRR P L LA SRR B A A

c. Untuk tiga/ lebih kata dengan semua huruf besar digunakan tiga tanda
huruf kapital di depan kata pertama dan dua tanda kapital sebelum kata
terakhir.
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d.

GEMPA BUMI YOGYAKARTA DAN JATENG

Ketentuan c¢ tidak berlaku untuk judul buku, karangan, bab, yang
semuanya ditulis tiap kata digunakan dua tanda huruf kapital dan ditulis di

depan masing-masing kata.

15. Tanda kursif, titik 4-6 ( 3)

a. Ditulis langsung tanpa spasi di depan kata.

b. Tanda kursif digunakan kata/ kalimat yang bercetak miring/ tebal, bergaris

bawah.

Membelokkan arah reformasi

c. Satu s.d tiga kata digunakan satu tanda kursif untuk masing-masing kata.

Membelokkan arah reformasi

d. Untuk empat/ lebih kata digunakan dua tanda di depan kata pertama dan

satu tanda kursif sebelum kata terakhir.

Banyak pihak yang ingin membelokkan arah reformasi

16. Tanda lebih kurang ( +), titik 2-6, 3-5 (% <*)

a. Penulisannya dipisahkan dengan satu spasi dari huruf/ tanda baca yang
mendahului atau mengikutinya.

b. Penulisannya tidak dipisahkan dengan spasi dari angka atau singkatan
mata uang, ukuran yang mengikutinya.

* 5 bulan TR TS I

17. Tanda bintang (*) titik 3-5, 3-5 (<* ¢¢)

Ditulis langsung tanpa spasi di belakang kata yang diterangkan.

Tunanetra amat Setuamtmuant utea
terbantu dengan e
teknologi DFA* HERE SR SN S A B I A

18. Tanda apostrop (°) titik 3, (4:)

Jika digunakan untuk menyingkat angka tahun ditulis antara tanda angka dan

angka tanpa spasi.

76
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19. Tanda sajak, titik 3-4-5 (.*)

Untuk menghemat halaman, penulisan puisi dapat dilakukan tidak perbaris,
melainkan seperti penulisan prosa. Untuk membedakannya diberikan tanda

sajak pada setiap akhir baris, sedangkan perpindahan bait ditandai dengan

satu baris kosong.

Bumi berguncang bak kiamat

Gempa bumi porandakan desaku

Tidak diduga dan tanpa sakwasangka

Suara gemuruh bukan dari angin dan hujan

D. MATEMATIKA
1. BILANGAN

a. Nama Bilangan: penulisan nama bilangan sama dengan nama dalam
simbol matematika dalam huruf cetak

Misal:

Bilangan Asli = A ditulis s °:

Bilangan prima = P ditulis s &°

Bilangan cacah = C ditulis . °:

b. Pecahan
Tanda Pecahan / atau :
Pecahan Biasa Y ERSREE
0 Hanya pembilang yang | a/b .
diberi tanda angka ald U .
a tanda huruf (pugar ") :: .
untuk memperlihatkan 5/c
bahwa yang dimaksud SRTECRIET

adalah huruf bukan
bilangan
(mengembalikan fungsi
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semula sebagai huruf)

Pecahan Campuran 1% RN
54 %, FRTR ISR

Pecahan Desimal ( i) 0,78

ab 12,34

a dan b bilangan bulat

Pecahan desimal berulang | 3,6666

()

Persen (3*:%) 12% Poany
0,

Permil (i*1) 12%0 | g

tanda persen dan permil
ditulis sebelum tanda
angka

c. Angka Romawi

e Angka romawi yang terdiri dari | V RS
satu angka diberi tanda huruf | IX e e
besar satu. e

e Angka romawi yang terdiri dari
2 angka atau lebih diberi tanda
angka diberi 2 tanda huruf
besar

o Kelipatan 1000 diberi satu
tanda huruf besar dan titik 3-6

<

d. Bilangan Besar

Pemenggalan bilangan | 1.000 A ;2
besar dimulai dari bilangan | 2.123.567 e ieisiee e

ribuan digunakan tanda 2.123,567 T
penggal 1 NSNS SRR

e. Taksiran

Bilangan taksiran atau | =
mendekati 3,47 = 3,5 | sevvessriiis

f. Operasi Bilangan

Tanda persamaan dan
pertidaksamaan ditulis tanpa
spasi

Sama dengan

Tidak sama dengan

Lebih dari

Kurang dari

Lebih dari atau sama dengan
Kurang dari atau sama dengan

INTV ANV R

Tanda tambah, kurang, bagi,
kali ditulis tanpa spasi
Penjumlahan

+
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Pengurangan

Pembagian : o
Perkalian X *
Perbandingan : .
Tanda harga satuan/ tiap-tiap @ H

Contoh:

23 +2=25

24 £ 20

X - 2X 25

15x4 =60

12: 3=4

skala 1: 1.500.000

harga buku @ Rp2.500 I o
Kurung pengerjaan 2(2xy) REEEXE R IR
() & = A={123} e e eee e e
-'”'-” 2[(2x-x)+4x] e lllees ll%iet%ItIet el
{.} « & 2a + 4b= BUnasnnsnEganng
[...] % & 62+ 4b IR L LI IR
penggunaan peubah/ | 7"~ —oa+2b | diubah dalam format horisontal
variable huruf a — |, 2b + 3a R I T R SR T I N SR IR
diperlukan tanda kali S e e
Garis pengerjaan | - Tetap dalam format vertical
s b 2 TEIES
————————— =2a+2b -
2b + 3a *
Pemangkatan L gavina
e Semua pangkat 342 SRR RS
menggunakan tanda | g e
superskrip 4_2 BRI IR
e Pangkat angka X IR XY
menggunakan tanda | 34Y ERc it
angka, sedangkan
pangkat huruf tidak 2y+x
dengan tanda angka | X RECRNTIN KR K
Penarikan akar N 3
e Berlaku untuk 25 =2/25 e s
semua pangkat oo
akar. P V25+100 graaaiuaanaan
o Akarpangkatdua | 4/41 Fungnnoy
biasa tidak ditulis B
(), tetapi dalam 53/=%
Braille harus ditulis 3 et e
Oleh karena itu/ jadi s
ditulis dengan spasi RS LIS LI X 1
13-x=6 Honenne
-.' DX — 7 ‘o @ oo .
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Karena

ditulis dengan spasi X=7

Operasi bilangan tertutup

Ditulis tanpa spasi, tiap lambang
mewakili operasional ganda
terhadap bilangan
Misal: 5 * 6 adalah kelikan
bilangan pertama dengan lima
hasilnya tambahkan dengan
bilangan ke dua.
5*6=(5x5)+6=31

o — *

g. FPB dan KPK

Penulisan FPB
bilangan yang terbesar
yang menjadi pembagi
habis dibagi dari dua
atau lebih bilangan
berlainan.

KPK

bilangan terkecil yang
merupakan kelipatan
dari dua atau lebih
bilangan yang berlainan

FPB (12, 18)=6

KPK[12,18] =48

h. Indek

baik indek huruf maupun indek
angka menggunakan satu tanda
subskrip yaitu ;

X1

X2+y

2. SATUAN UKURAN

Petunjuk Umum

a. Penulisan ukuran satuan baik singkatan maupun bukan singkatan ditulis
langsung tanpa spasi sebelum bilangan yang menyertainya.

b. Tanda operasi pengerjaan yang menggunakan ukuran satuan

menggunakan spasi.

c. Tanda satuan ukuran yang lain dan belum tertulis dalam buku pedoman ini

ditulis sesuai dengan ejaan penulisan yang berlaku.
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Ukuran panjang

o km 23 km
e hm 10 hm
e dam 2 dam
e m 100 m
e dm 3,5dm
e CM 3%cm
e mm 5mm
o ft (feet) 4 ft
e in (inchi) 5in
e mil 500 mil
Ukuran berat
e ton 23 ton
o kw 10 kw
e kg 2 kg
e hg 100 hg
e dag 3,5 dag
. g 3% g
e dg 5dg
. cg 4 cg
e mg 5mg
e pon 500 pon
3 ons
e 0ONs
Luas
* km? 23 km?
* hm? 10 hm?
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* dam 2 dm’

* M2 100 m?
¢ dm? 3,5 dm?
¢ om? 3 % cm?
. m? 5 mm?®
‘ ha 23 ha
Isi/ volume

© km?® 23 km?®
© hm? 10 hm?
* dam? 2 dm®
N 100 m®
¢ gm? 3,5 dm’
C e 3% cm?
s 5 mm®
. ml 34 ml
Jumlah

e bal 20 bal
e Qross 2 gross
e kodi 4 kodi
e 1im 45 rim
« lusin 3 lusin
Mata Uang

e Rupiah (p) Rp34

e Dolar ($) 45%

e Yen(¥ 56¥

e Ponsterling (£) 100£

Subagya/Braille Dasar/
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Sudut
45 0 o0 6- -0 00 O

Waktu

menit (...") « 2jam 45 20" | a. eeies mese i maiger::

detik (...") < s

Jam PUKUILE:30 | Lt @uttana

Tanda pemisah waktu °e
3. GEOMETERI

a. BANGUN DATAR
Persegi panjang (psgp) LY
Persegi (psg) ARt
Lingkaran (Ik) N
Busur lingkaran (bslk) TR
Tali busur (tblk) e
Jari-jari AR
Sudut pusat (sdpst) r 8
Garis tengah LI I
Juring (jr) d .
Tembereng (tbr) -
Jajar genjang (jg) g3
Belah ketupat (bk) U
Layang-layang (Il) S
Trapesium (tr) 3
Segienam (sg6) BREHRE
Sisi S :
sudut (sd) L S
Sudut lancip (sdlc) AR
Sudut tumpul (sdtp) RRtEtEE
Sudut siku-siku (sdsq) BRI H
Titik sudut (ttsd) et
Segi tiga (st) A $ sl
b. GEOMETRI RUANG

Kubus (kbs) SRR
Balok (blk) s
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Prisma (pris)
Limas (Im)
Kerucut (krc)

.0 eoce ooo
.. . .

Tabung (tbng)

Sebangun

Kongruen

Q

c. GEOMETRI UMUM

Titik it y
Garis ﬁ S
Bidang bid

Sinar garis 2B e
Ruas garis AB IR
Sejajar / -

Tegak lurus I g

d. STATISTIK

Simbol atau lambang serta penyajian gambar dalam statistik, tidak

semua dapat disimbolkan dalam huruf Braille. Pemaksaan penyimbulan

dalam format Braille dikhawatirkan justru menimbulkan kebingungan para

tunanetra sendiri.

Penyajian gambar atau bagan serta diagram perlu

modifikasi khusus sehingga tunanetra dapat memahami maksud yang

tertuang dalam isi gambar, bagan dan diagram.

Bahasa ujaran atau deskripsi merupakan cara yang paling disukai tunanetra

untuk menggantikan gambar, bagan dan diagram. Berikut ini beberapa simbol yang

dapat digunakan di SD.

Sampel

Populasi

Mean= rata-rata X g
Modus Mo Lt
Median Me SR
Interval | o
Frekuensi f e

Subagya/Braille Dasar/
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E. FISIKA

Konsep

fiskka banyak didasari

dengan penguasaan

konsep

matematika. Semua symbol matematika Braille yang relevan dapat dipakai

dalam penulisan symbol fisika. Pelajaran fisika baru dikenal mulai kelas 7,

namun bukan berarti pada kelas sebelumnya konsep fisika tidak ada. Konsep

fisika dimulai sejak pelajaran IPA di SD.

1. BESARAN DAN SATUAN

KONSEP

SIMBOL AWAS

Panjang

SIMBOL BRAILLE

massa

oo

waktu

ee. |o
o0 | ..

suhu

oo
)

kuat arus listrik

kuat cahaya

jumlah nol

kecepatan

percepatan

gaya

momentum

tekanan

energi

massa jenis

volume

Luas

kalor jenis

OlPI</7 Mmooy <L|lZ—— 42

2. PERHITUNGAN MATEMATIKA DALAM FISIKA

Contoh

perpindahan
Kecepatan = -------------

-------- =V =s/t

perubahan waktu

Persamaan kecepatan = v/ = v + 2as

Subagya/Braille Dasar/
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Cepat rambat gelombang elektronik

1
Ho&,

3. SIMBOL HURUF YUNANI

- c® 06 c00-000-00 - -0 -0
. .. e 0000 ‘0 - .

Alpa

Aa

Beta Bp ERS s
Chi X x B i
Delta AD B R
Epsilon Ee % EK
Eta Hn E R
Gamma I'x & Bk
Kappa K K 2 EF
Lamda AN 3 ER
Mu M p 5 ER
Nu N v K ]
Omega Qo < 3
Omicron Oo . .
Phi D 3t 2
Pi I : 8 $
Psi VA Sl i
Rho Pp SRR ::
Sigma x5 TR e
Tau Tt R ¥
Theta 0 R R
Upsilon Yo sl 'S o
Xi 2¢ jun i
Zeta ZC E di

Subagya/Braille Dasar/

16



4. ELETRONIKA

Clathode
(-)

—iz
l —
[+)

"'u {1} I':]I.'

Nama komponen simbol huruf | simbol gambar Simbul
Braille
Resistor R SRS
it '.'
Hambatan gesek/ variak | Ry Bl
Induktor L IS
Kapasitor C Lt
Saklar S I
Sumber tegangan arus | DC A
searah
Sumber tegangan arus | AC :
balik
Dioda 3
m#
—K]
Dioda zener el

Transistor n-p-n

o0 00 o0 o0
e 0 0. -0

Transistor p-n-p

o0 o0 o0 o0
o0 0. ‘0 0.

Transformator

Subagya/Braille Dasar/
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E. KIMIA

1. Simbol unsure

Penulisan unsure kimia setiap unsure
diberi indicator tanda hhuruf besar
Jumlah unsur (indek ditulis dengan
tanda khusus menyerupai angka dalam
posisi turun tanpa tanda angka

Contoh

Hidrogen H
Oksigen O
Tembaga Cu
Mangaan Mn

Natrium oksida Na,O
Asam sulfat H,SO4

2. Struktur Atom

Penulisan nama atom, nomor atom, dan
massa atom

21X

A bilangan massa
Z nomor atom

X lambing unsur

Contoh
Isobar *'N

3. Reaksi

Contoh

Wujud padat (s)
Wujud cair (I)

Wujud gas (g)
Terlarut dalam air (aq)

Reaksi mengendap

Reaksi dalam bentuk gas

Subagya/Braille Dasar/



Reaksi dilakukan dengan oo ltes
pemanasan Wl

Reaksi tidak dapat berlangsung 74, il

Reaksi yang memerlukan A TR LR
katalisator —
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TES MEMBACA-MENULIS BRAILLE
BP DIKSUS
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN PROVINSI JAWA TENGAH

Pilihlah satu dari empat pernyataan yang benar.
1. Saya sudah bisa menulis Braille

Subagya/Braille Dasar/
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A SRR R SRR L A S el S R
B RE N RO nNuBLESS G i
C E : SnELLes S
D : Y I I Siietietiiiite
2. itiieiett sigetietiieite $els eitesetigttid et il
a. Inggris
b. Amerika
c. Belanda
d. Perancis
3. Penulisan yang benar adalah...
A et et %It ettt
B SR IR IR SR R R SRR
C SR IR IR SR RS RERERE
D Z.':I’.IZES.Z ::.ZI.‘IZZ:Z.'.':.'
R R TS LTS SRR R IR LR
a. SLB harus unggul
b. slb wajib unggul
c. SLB memang unggul
d. SLB HARUS UNGGUL
5. Anak berkebutuhan khusus (ABK)
A oe 1010000 Yl tetetiettilet ¢ tlet %l
B I T AR It R TR SLSS LR
C TREC RN ettt et gt
D TREC RN RE DR R LR LR IR LTS SR SR LK TR I

. Makan pagi pukul 06:00
A SRR SRR LY
B SRR I SRR 1R
C
D

cce-0-0- 00 e0 o - 00 -0
P ) e - 00 O -

cce-0-0- 00 00 o - 00 -0
P ) e - 00 O -

A IR
B IR

c mumtaas

D SRITEREE ERTENE SRS

. mereka harus jadi emas

A e
B & u
c =

D o
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. Presiden sebelum SBY adalah...

eo 0.0 e
- .. - . -0 00 -0 -0 -0
e.e0 0 eo 0. .o .
e o - o ‘e -0 00 -4
®. .. .. . -0 00 o - 00 00 o0
e.e0 0 oo - - -

0 0-0-0-0 ‘o o0 ° o
‘o 0. 00 .

o-oe0 0 oo .. o .

0 0-0-0-0 e -0 00 0 -0 -0

. Y o o
LY LI oo .. .

0 0. 0 00 00 ©- 00 0-000-00 000 0
- @8- .- -0 00 ‘0 .- -0 ‘0 -0 -0 -0 -0
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e . ee e e
9 It wW o LWt
)

a. Aku yakin orang ini bisa
b. Anda yakin orang ini baik
c. Anda yang orang itu ya?
d. Aku yang ongkosi anda

10. Kerja kita sama mereka

e ee .
L. e e ..

OO0 ® >

11. 12+3 =15

a. gusil
b. ;E?:?:f.‘.
C. o

d. @ty

12. &%

3

e - 0 -0 ‘0 -- -0 @®-
- 0:-00 00000 -0 -
A N T )

oo

a. 12.000 + 13.250
b. 12.500 - 13.250
C. 12.500 + 13.000
d. 12.00 - 13.000

13. 2%+ % =3

Q. geritrrerea
b. d 3l
C.atvisiattilieiei

d 3t

14. 22 km? - 2 km?

a it
b, iRy
C..i.iR@ege
d nomasags
15, $igtggeite ttigest

a. 25% dari 100
b. 25% dari 1000
c. 35% dari 100
d. 35% dari 1000

Subagya/Braille Dasar/

o @ . . oo
-0 00 060 -0 - .
@ 1+ v - @@ -
. o -+ . -0
o o- 00 00 -0
. @+ i i .. 0@
o 0@ -+ . .0
c- - @0 00 00 -0
C @ e e .0

. ° oo

.

. TRX
. 0 0.
. o0 .-
Y o ‘0@~
.0 ‘o ‘0@
e 0 e 00 oo
) 0 0@
e .- o 0@~
‘0.0 .00 -
«c0- 00 00
.0 AR
' - 00 -
‘o0 0 -0

@ -+ 00 00

@O < s o
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